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Penelitian ini menggunakan dua tinjauan teori dalam menggambarkan
secara jelas mengenai yakni dalam perspektif :
1. Peran UMKM
2. Kesejahteraan
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian digunakan untuk menentukan situasi penelitian,
misalnya situasi pertanian masyarakat, apa dan bagaimana aktivitasnya serta
mengenali penelitian itu dilakukan. Adapun penelitian ini dilakukan PT
Sekarwaru batik di Desa Tegal Waru, Kec. Mayang, Kab. Jember, Jawa Timur.
Pemilihan tempat penelitian ini dikarenakan peneliti menemukan Strategi
Pengembangan Umkm Batik dalam Menunjang Perekenomian Masyarakat di
Desa Tegal Waru.
Subjek Penelitian

Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data untuk
variabel penelitian melekat, dan posisi subyek penelitian sebagai yang
dipermasalahkan. Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik Purposive.. Purposive adalah teknik pengambilan sampel atau sumber
adat dengan pertimbangan tertentu.? Adapun subjek penelitian atau informan
yang akan dipilih dalam penelitian ini yaitu:
1. Pemilik usaha (Vivin Rofigoh)

2. Karyawan (Wilda, Rika,Sintia,Kimo Hermawati, Ika)

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2016), 218-219.
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D. Tehnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

1.

2.

Observasi

Observasi adalah pengamatan yang khusus dan pencatatan yang
sistematis yang ditujukan pada satu atau beberapa fase masalah dalam rangka
penelitian, dengan maksud untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk
pemecahan masalah yang dihadapi. Obsevasi yang dilakukan peneliti ini
adalah observasi secara langsung ke PT Sekarwaru batik di Desa Tegal Waru
untuk mengetahui Peranan Umkm Batik Dalam Mensejahterakan
Perekenomian Karyawan Sekarwaru Batik Desa Tegal Waru Kecamatan
Mayang Kabupaten Jember, dengan cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
kepentingan tersebut.
Wawancara

Wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data melalui
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh
kedua belah pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.? dan jenis

wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, karena dalam

% Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja: Rosdakarya, 1990), 186.
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melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti yaitu:

a. Bagaimana Peranan Umkm Sekarwaru Batik Dalam Mensejahterakan
Perekonomian Karyawan?

b. Apa Faktor Pendukung Dan Penghambat UMKM Dalam Upaya
Mensejahterakan Karyawan Di Sekarwaru Batik Di Desa Tegal Waru,
Mayang, Jember?

Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi ini memperkuat
data yang sudah dikumpulkan dari proses wawancara dan juga observasi
yang dilakukan. Dalam penelitian ini, data-data yang dikumpulkan oleh
peneliti dari proses dokumentasi adalah data mengenai segala sesuatu yang

berkaitan dengan.

E. Analisis Data

Bodgan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.* Analisis data dalam

penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan,

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2016), 244.
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dan setelah selesai dilapangan. Penelitian ini menggunakan teknik analisa data
kualitatif dari Miles dan Huberman. Menurutnya analisis data tertata dalam situs
ditegaskan bahwa kolom pada sebuah matriks tata waktu disusun dengan jangka
waktu, dalam susunan tahapan, sehingga dapat dilihat kapan gejala tertentu
terjadi.

Ada tiga bagian penting dalam metode ini, yaitu penyeleksian atau
reduksi data, Kklasifikasi data, dan juga penarikan konklusi. Berikut ini adalah
penjabaran dari setiap analisa pengolahan data tersebut:

1. Pengumpulan Data
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi
yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan
penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final
dapat ditarik dan diverifikasi.
Menurut Mantja, reduksi data berlangsung secara terus menerus

sepanjang penelitian belum diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa

5 Mattew B. Miles dan Amichael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru terjemah Tjejep Rohendi Rohisi (Jakarta: Universitas Indonesia, 2007), 16.
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ringkasan dari catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun
penambahan.®
3. Penyajian Data
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data
dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan
kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan.
Menurut Sutopo menyatakan bahwa sajian data berupa narasi kalimat,
gambar atau skema, jaringan kerja dan tabel sebagai narasinya.’
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyusun
pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab
akibat, dan berbagai proposisi.®
F. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, diperlukan uji keabsahan data dalam
penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan agar hasil dari penelitian ini benar-
benar dapat dipertanggung jawabkan dari setiap segi. Sugiono menjelaskan
bahwa data dari penelitin kualitatif harus diuji keabsahannya untuk membuktikan
keilmiahan dari proses penelitian, juga merupakan unsur yang tidak terpisahkan

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Untuk melakukan pengecekan

® Harsono, Pengelolaan Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 169.
" Harsono, Pengelolaan Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 169.
® Harsono, Pengelolaan Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 169.
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terhadap keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi

merupakan teknik yang digunakan untuk menguji keterpercayaan data

(memeriksa keabsahan data) dengan memanfaatkan hal-hal lain yang ada diluar

data tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data tersebut.

Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai teknik

pemeriksaan data ialah triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah sebagai

teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.

Adapun langkah dalam triangulasi sumber yaitu:

1.

2.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hadir hasil wawancara.
Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.®

® Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja: Rosdakarya, 1990), 330.
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G. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti

menyususn rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan,

pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data sampai penulisan laporan.

Tahap penelitian tersebut antara lain:

1. Tahap Pra- Lapangan

a.

Menyusun rancangan penelitian

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan
yang ada di Desa Tegal Waru tentang Peranan Umkm Batik Dalam
Mensejahterakan Perekenomian Karyawan Sekarwaru Batik Desa Tegal
Waru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Oleh karena itu, peneliti
pengajukan fenomena kepada Ketua Prodi Ekonomi Syariah, setelah
disetujui lalu diajukan dengan pembuatan proposal mini yang meliputi:
latar belakang, fokus penelitian dan tujuan penelitian .
Study Eksplorasi

Merupakan kunjungan kelokasi penelitian, yaitu ke pengusaha
Batik Sekar Waru di desa Tegal Waru sebagai lokasi penelitian, dan
berusaha lebih mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik,dan
keadaan alam lokasi penelitian.
Perizinan

Pelaksaan penelitian ini membutuhkan izin dengan prosedur
permintaan surat pengantar dari UIN KHAS Jember sebagai surat

permohonan penelitian di Desa Tegal Waru
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d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan wawancara, observasi, dan membuat

lembar observasi dan pencatat dokumen yangt diperlukan.
2. Pelaksaan
Tahap pelaksaan penelitian merupakan kegiatan inti dari penelitian,
yang meliputi kegiatan pengumpulan data, dilanjutkan dengan reduksi data,
penyajian data dan terakhir yaitu kesimpulan atau verifikasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan analisis dokumen di
Desa Tegal Waru.
3. Penyusuan Laporan

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman yang berlaku di UIN KHAS
Jember. Pelaporan yang dimaksudkan peneliti laporan hasil penelitian di
Desa Panti dengan aturan yang telah ditetapkan. Laporan hasil penelitian ini
sebagai pertanggung jawaban ilmiah peneliti dalam menyusun skripsi.
Laporan yang ditulis dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Bila Dosen
pembimbing menyetujui untuk diuji, maka penulis siap mempertanggung
jawabkan isi tulisan dihadapan dewan penguji. Setelah mendapatkan
pengesahan dari dewan penguji maka laporan penelitian siap untuk dicetak

menjadi laporan skripsi.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Objek penelitian deskripsi ini adalah Peranan UMKM Batik dalam
Mensejahterakan Perekonomian Karyawan Di PT Sekarwaru Desa Tegal Waru
Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Adapun hasil yang diperoleh dari proses
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Sejarah Singkat UMKM Batik Di PT Sekarwaru Desa Tegal Waru
Kecamatan Mayang Kabupaten Jember.
Batik Sekar Waru merupakan salah satu industri batik yang ada di
Jember. Rumah industri ini bernama Sekar Waru Batik yang berdiri pada
tahun 2018 dengan pemilik yang bernama ibu Vivin Rofikoh. Penamaan
rumah industri Sekar Waru Batik diambil dari penggalan Desa Tegal Waru .
Sesuai dengan prinsip ibu Vivin Rofikoh bahwasanya “jika menjadi seorang
pengusaha, kita tidak boleh lupa dari mana kita berasal” dari mana Desa
Tegal Waru itulah ibu Vivin Rofikoh memutuskan untuk menamai industri
rumahnya Sekar Waru Batik.
Seiring berjalannya waktu, kebijakan yang dilakukan oleh ibu Vivin
Rofikoh ~ dalam  pemasaran, pelatihan, dan sebagainya, dapat
mengembangkan batik Sekar Waru hingga seperti sekarang ini. Kontribusi
ibu Vivin Rofikoh yang sangat tinggi dalam mempromosikan dan
mendistribusikan produk dari hasil rumah industrinya di berbagai acara

pameran UMKM hingga JFC (Jember Fashion Carnival) yang memberikan
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peluang besar bagi produknya agar semakin eksis. Pada dasarnya industri
rumah Sekar Waru Batik diawali kerja keras dengan mengikuti pelatihan
dasar membatik di Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) Jember serta
berbagai pelatihan khusus untuk mempelajari teknik membuat seni batik lbu
Vivin berinisiatif mendirikan industri rumah produksi batik. Karena
didorong oleh rasa cintanya yang besar terhadap batik dan juga keinginannya
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Tegal Waru.

Logo Sekar Waru Batik Jember

»\%;;\ ;

P -

a

AT INAR

NI
J The Real Rattk You

Rt g

Sumber : Logo Sekar Waru Batik Jember

Penamaan rumah industri Sekar Waru Batik diambil dari penggalan
Desa Tegal waru. Sesuai dengan prinsip ibu Vivin Rofikoh bahwa “jika
menjadi seorang pengusaha kita tidak boleh lupa dari mana kita berasal”.
Dari nama Desa Tegal Waru itulah ibu Vivin Rofikoh memutuskan untuk
menamai industry rumahnya “Sekar Waru Batik”. Sekar yang berarti “bunga,
gadis atau perempuan desa” dan Waru yang dilambangkan sebagai “daun
cinta”, merupakan daun dari pohon waru yang populasinya sangat banyak di

Desa Tegalwaru. Maka dari itu arti dari nama Sekar Waru Batik adalah
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rumah industri karya batik dibuat dengan penuh rasa cinta oleh para

pengrajinnya.

Visi dan Misi UMKM Batik Di PT Sekarwaru Desa Tegal Waru

Kecamatan Mayang Kabupaten Jember.

VISI:

Menjadi rumah industri Batik Sekar Waru yang senantiasa mampu
bersaing dan tumbuh berkembang dengan sehat serta dikenal oleh
masyarakat dalam negeri dan luar negeri.

MISI:

a. Memenuhi pelanggan tinggi, melalui pengelolaan yang profesional demi
kepuasan pelanggan.

b. Memberikan kesejahteraan pada pegawai penyediaan lingkungan yang
aman sehat dan nyaman serta memberikan kesempatan untuk
mengembangkan karir serta melakukan inovasi.

c. Melestarikan batik sebagai warisan budaya bangsa khususnya di daerah
Jember.

Letak geografis UMKM Batik Di PT Sekarwaru Desa Tegal Waru

Kecamatan Mayang Kabupaten Jember.

Sekarwaru Batik terletak Jl. Sekar Waru RT.05/RW.04. Sumber

Pinang, Tegalwaru, Kecamatan. Mayang, Kabupaten Jember.
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Struktur organisasi UMKM Batik Di PT Sekarwaru Desa Tegal Waru

Kecamatan Mayang Kabupaten Jember.

Usaha batik Sekar Waru Jember memiliki 15 orang karyawan,
diantaranya sebagai bagian keuangan dan bagian produksi. Bagian keuangan
memiliki tanggung jawab mencatat dan membuat pembukuan mengenai
pemasukan dan pendapatan usaha. Bagian produksi memiliki tanggung
jawab pada saat proses produksi, mulai dari mempersiapkan bahan baku
sampai menjadi produk jadi. Sedangkan masing-masing karyawan pada
Sekar Waru Batik Jember memiliki tugas menggambar pola atau motif,
mencanting atau menerkan malam dan dan pemberian warna. Adapun tugas
setiap bagian antara lain:

a. Ibu Vivin Rofikoh selaku pemilik usaha Sekar Waru Batik Jember dan
pimpinan perusahaan yang mempunyai wewenang terbesar dalam
mengambil keputusan serta memiliki hak penuh untuk mengendalikan
industrinya dengan menyiapkan segala hal yang dibutuhkan selama
proses produksi. lbu Vivin bersama dengan bagian produksi yakni
Sumiati membuat sketsa dan desain motif batik motif batik, dibuat
sesuai dengan permintaan konsumen. Biasanya motif batik yang sering
dipesan yakni batik nusantara

b. Bagian keuangan dikoordinasi oleh bapak Mahmud yang merupakan
suami dari ibu Vivin Rofigoh. Bapak Mahmud bertugas mencatat gaji
karyawan pada bagian produksi serta membuat pembukuan pemasukan

atau pendapatan dan pengeluaran atau belanja pada setiap kegiatan
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produksi Sekar Waru Batik Jember. Tidak hanya mengkoordinasi

bagian keuangan, Bapak Mahmud juga andil dalam proses penyuntingan

pada kain batik tulis

Bagian produksi dikoordinasi oleh Sumiati. Tugas Sumiati adalah

bertanggung jawab dalam setiap kegiatan produksi, mulai dari

mempersiapkan bahan baku sampai menjadi produk jadi

Tugas karyawan pada usaha sekat baru batik Jember dibagi menjadi:

1) satu memotong kain, kain yang digunakan adalah kain mori
primisima dan mori prima. Ukuran pada setiap potong kain batik
memiliki panjang 240 cm dan lebar 115 cm.

2) Membersinkan dan mencuci kain yang bertujuan untuk
menghilangkan kandungan lemak dan kanji yang menempel pada
kain.

3) Membuat desain dan motif batik di atas kertas dalam hal ini kertas
yang digunakan yakni kertas kalkir atau kertas roti.

4) Memindahkan gambar dari atas kertas ke kain dengan cara
meletakkan kain di atas kertas atau master desain kemudian
menggambar ulang pada kain dengan mengikuti gambar yang ada
pada kertas.

5) Menerakan malam atau lilin pada kain batik, dengan cara
memanaskan malam di atas kompor kemudian menggoreskan
malam menggunakan canting tulis dengan mengikuti gambar yang

ada pada kain tersebut.
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6) Memberikan warna pada kain batik dan memilih warna sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan motif. Pewarnaan dengan cara
dicolet atau dicelup, pewarnaan pada motif batik dilakukan satu

persatu kemudian memberi warna pada background.

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Penyajian data dan analisis adalah bagian yang mengungkapkan data

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus penelitian dan

dianalisa dengan data yang relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi

wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk mendukung penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian maka akan diuraikan data-data tentang Peranan

UMKM Batik Dalam Mensejahterakan Karyawan Di PT Sekarwaru Desa Tegal

Waru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember secara berurutan akan disajikan

data-data hasil penelitian yang mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut:

1.

Peranan Umkm Sekarwaru Batik Dalam Mensejahterakan
Perekonomian Karyawan.

UMKM memiliki pengaruh sangat besar yang hadir ditengah-tengah
masyarakat, utamanya pada pemberdayaan masyarakat yang belum bahkan
tidak memiliki pekerjaan. Dengan hadirnya UMKM ini setidaknya
seseorang bisa memenuhi kebutuhannya pribadinya sendri dan jauh dari
kemiskinan. Selain itu, UMKM juga memiliki peranan pada berbagai sektor
yang hidup kembali karena adanya UMKM seperti jasa distribusi serta

angkutan transportasi, jasa sewa lahan produksi, industri manufaktur
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pembuat mesin produksi, industri kemasan, jasa periklanan, pemasaran, dan
jasa design branding produk jika perlukan. Di Desa Tegal Waru Mayang
terdapat UMKM batik yang Bernama PT Sekarwaru Batik Sebagian
masyarkat setempat mencari nafkah sebagai pekerja di PT Sekarwaru batik,
pada saat peneliti melakukan penelitian dengan teknik wawancara mengenai
Peranan UMKM dalam Mensejahterkan Perekonomian Karyawan (Studi
Kasus PT Sekarwaru Batik Desa Tegal Waru Kecamatan Mayang). Adapun
peneliti melakukan wawancara terhadap karyawan sekarwaru batik Ibu lid
beliau memberi pernyataan sebagai berikut:

“Semenjak ada UMKM Sekarwaru Batik memudahkan saya untuk

mencari nafkah, karena bekerja dengan beliau pemilik Sekarwaru

batik Ibu.Vivin Rofiqoh, tidak memerlukan ijazah cukup

keterampilan dalam pembuatan batik cangkir*

Berdasarkan hasil wawancara dapat di atas ibu iid sangat terbantu
dengan adanya UMKM yang di dirikan oleh ibu vivin. Karna ibu lid tidak
mempunyai ijazah jadi sangat sulit mendapatkan pekerjaan dalam upaya
memenuhi kebutuhannya, namun dengan adanya UMKM PT Sekarwaru
batik Ibu lid dapat mempunyai pekerjaan yang layak, dan UMKM
memberikan peluang untuk bisa lebih mengembangkan kreativitas dan skill.
Dari pengertian tersebut adanya UMKM sangat membantu memberikan
lapangan pekerjaan guna untuk mensejahterakan perekonomian masyarakat.

Selain pada Ibu lid, peneliti juga melakukan wawancara terhadap

karyawan Sekarwaru Batik yang lain, yaitu Mbak Wildatul Hasanah

! Ibu lid, Diwawncarai oleh Penulis, 25 Agustus 2023
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mengenai peranan UMKM Batik dalam mensejahterakan karyawan beliau
memberikan pernyataan sebagai berikut:
“Semenjak saya menjadi karwayan di PT Sekarwaru Batik, saya
dapat membantu perekonomian keluarga saya, karna dengan adanya
UMKM Batik sangat membantu masyarakat sekitar yang awalnya
cuman lulusan SD, SMP juga bisa bekerja dan berpenghasilan™?
Berdasarkan hasil wawancara di atas Wildatul Hasanah dengan
adanya UMKM PT Sekarawaru batik. lalah bagian yang cukup besar dalam
perekonomian negara, karena sangat berperan penting untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat, keberadaan UMKM sangat lah penting dalam
pertumbuhan ekonomi negara serta dapat bermanfaat dan mendistrubusikan
pendapatan masyarakat maupun karyawan dan kesejahteraan sangatlah
penting dalam kegiatan ekonomi, kesejahteraan ini menunjukkan bahwa
setidaknya karyawan maupun masyarakat sudah mampu dalam memenuhi
kebutuhan sehari-harinya.
Selain itu peneliti juga mewawancara Mbak Sintia selaku karyawan
di UMKM PT. Sekarwaru Batik beliau memberikan pernyataan sebagai
berikut:
“Semenjak saya bekerja di Sekarwaru kebutuhan saya perlahan
mulai terpenuhi, kebetulan saya belum berkeluarga jadi seperti beli
bedak, skincare saya sudah bisa saya beli sendiri dan sudah bisa
sedikit meringankan orang tua dan juga membantu saya

meningkatkan keativan pada diri saya, saya juga jadi tambah
telaten’”®

2 Mbak. Wildatul Hasanah, Diwawncarai oleh Penulis, 25 Agustus 2023.
% Mbak Sintia, Diwawancarai oleh Penulis, 25 agustus 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas Mbak Sintia salah satu
karyawan berkat adanya UMKM PT Sekarwaru batik sangat membantu
perekonomian, dan perlahan membuat kebutuhan mulai tercukupi sehingga
mampu untuk membantu meningkatkan taraf perekonomian keluarga. selain
itu UMKM juga mempunyai peran penting untuk memajukan ekonomi
negara, khususnya ekonomi warga setempat untuk mecukupi kepentingan
keseharian terutama dimasa yang akan datang. dari pengertian di atas
adanya UMKM selain membantu memberikan lapangan pekerjaan dalam
meningkatkan kesejahteraan, adanya UMKM batik juga mampu membantu
mengasah keterampilan dan ke kreativan.Dalam hal ini peran UMKM dalam
kegiatan ekonomi masyarakat sangat penting, hal itu juga di yang di lakukan
oleh UMKM PT Sekawaru batik guna mensejahterkan karyawannya.

Selain itu peneliti juga mewawancara Mbak Kimu Hermawati
Selaku karyawan di UMKM PT. Sekarwaru Batik beliau memberikan
pernyataan sebagai berikut:

“Mbak Kimu Hermawati dulu ekonomi suami saya sulit,
pekerjaannya, kalau enggak ngarit paling jadi pesuruh orang itupun
sangat jarang, saya juga terlilit banyak hutang untuk menyambung
hidup, semenjak saya kerja di sini dan penghasilan di sini
alhamdulillah cukup untuk makan dan setelah 2 tahun terakhir
perlahan hutang saya mulai lunas.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa Mbak
Kimu Hermawati adalah salah satu masyarakat yang terlilit hutang. Seperti

yang di harapkan pemerintah Peranan UMKM di Indonesia yang dikaitkan

oleh pemerintah hendaknya harus dapat mengurangi tingkat pengangguran

# Mbak Kimu hermawati, di wawancarai oleh peneliti, jember 25 agustus 2023.
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yang semakin bertambah dari tiap tahun, menanggulangi kemiskinan dengan
membantu masyarakat yang kurang mampu dan pemerataan pendapat yang
dapat memperbaiki kehidupan masyarakat yang memiliki keterbatasan
dalam keuangan khususnya.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan lbu.Vivin Rofigoh
selaku pemilik UKMK PT. Sekarwaru Batik beliau memberikan pernyataan
sebagai berikut:

“Saya mendirikan UMKM Batik ini karna saya ingin melestarikan
batik dan memperkenalkan batik bahwa batik juga bisa internasional
juga, juga bisa mengikuti tred-tred baju masa sekarang dan saya juga
ingin meningkatkan perekonomian masyarakat meskipun mereka
hanya menempuh pendidikan SD, maupun SMP mereka juga bisa
berkarya, berpenghasilan tidak menjadi pengangguran™®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa pemilik
UMKM Sekarwaru batik memberikan asalan mendirikan UMKM untuk
memberikan dapat menciptakan dan membuka lapangan pekerjaan. Karna
UMKM telah diakui dalam perspektif dunia yang memiliki suatu peran yang
sangat vital dalam pembangunan ekonomi disuatu negara yang sedang
berkembang maupun negara-negara maju sekalipun. Di negara-negara maju,
tidak hanya karena kelompok usaha tersebut menyerap paling banyak tenaga
kerja dibandingkan dengan usaha besar Di negara-negara yang sedang
berkembang misalkan di Afrika Selatan, Asia, Amerika Latin dan lain-lain
mengatakan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam perspektif

mencari kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi sekelompok orang,

distribusi pendapatan dan pengurangan kemiskinan suatu negara serta

% Ibu.Vivin Rofiqoh, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 25 Agustus 2023.
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membantu pembangunan ekonomi diperdesaan. dari pengertian di atas
adanya UMKM selain membantu memberikan lapangan pekerjaan dalam
meningkatkan kesejahteraan, adanya UMKM batik juga mampu membantu
mengasah keterampilan dan ke kreativan.
Peneliti juga mewawancarai salah satu karyawan Sekarwaru batik
yaitu Ibu.lka: Beliau memberikan pernyataan sebagai berikut:
”Ibu Ika memberikan penjelasan sebelum bekerja di sekarwaru
batik, ibu ika hanya seorang ibu rumah tangga yang keluarganya
belum tercukupi secara ekonomi, Ibu lka juga bercerita tentang
penghasilan suaminya yang waktu itu sebagai buruh tani yang
berrpenghasilan rp 35.000 angka itu hanya untuk makan seadanya
tanpa memikirkan keperluan yang lain namun pada akhirnya Ibu Ika
di ajak bekerja oleh pemilik Sekarwaru batik untuk bekerja
bersamanya lambat laun semua kebutuhan mulai tercukupi hasil
bekerja di sana.”®
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa Ibu Ika
adalah salah satu karyawan yang tidak mempunyai penghasilan yang |
dengan adanya UMKM PT Sekarwaru batik penghasilan lbu Ika mulai
tercukupi, UMKM memiliki pengaruh sangat besar yang hadir ditengah-
tengah masyarakat, utamanya pada pemberdayaan masyarakat yang belum
bahkan tidak memiliki pekerjaan. Dengan hadirnya UMKM ini setidaknya

seseorang bisa memenuhi kebutuhannya pribadinya sendri dan jauh dari

kemiskinan.

® Ibu.lka, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 25 Agustus 2023.
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Faktor Pendukung Dan Penghambat UMKM Dalam Upaya
Mensejahterakan Karyawan Di Sekarwaru Batik Di Desa Tegal Waru,
Mayang, Jember?

Sukses atau tidaknya sebuah usaha sangat dipengaruhi oleh beberapa
factor- tertentu baik factor pendukung maupun factor penghambat. Factor-
faktor tersebut menjadi penentu kesuksesan UMKM dalam mensejahterakan
karyawan di PT. Sekarwaru Batik.

a. Faktor Pendukung
1) Dukungan Dari Bupati Jember
Bupati Jember bapak.lr. H. Hendy Siswanto beliau
menndatangi UMKM Batik sekarwaru yang berada di Desa Tegal

Waru Kecamanatan Mayang. Beliau hadir bersama jajaran

pemerintahan OPD Kabupaten Jember. Beliau terpukau dengan

batik yang dibuat karyawan UMKM Sekarwaru karena kualitasnya
yang memukau dan desainnya yang bagus.

Dimana Peneliti wawancara dengan pemilik UMKM Sekarwaru

Batik Ibu.Vivin beliau menyatakan sebagai berikut:

“Bapak Bupati Hendy sendiri akan membuatkan galeri
khusus di berbagai daerah, agar pemasaran batik terus
meningkat dan banyak masyarakat bisa mempunyai
pekerjaan. Dengan beliau berkata seperti itu saya sangat
bersyukur sekali karna semakin besar perkembangan dan
batik terkenal maka akan banyak masyarakat yang tidak

akan pengangguran, dan saya juga bisa mensejahterakan
karyawan saya”.’

" Ibu.Vivin, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 27 Agustus 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa
Peran pemerintah Kabupaten dan, Pemerintan Daerah harus
bertindak dan berkontribusi secara langsung dalam pengembangan
UMKM, Sehingga bukan hanya sekedar perhatian saja yang
diberikan, melainkan juga kontribusi dan bukti nyata yang dibeikan
oleh Pemerintah Daerah dalam meningkatkan kualitas dari UMKM
melalui berbagai kegiatan pengembangan. beberapa Pemerintah
daerah yang turut melakukan pengembangan terhadap UMKM
selain wawancara dengan Ibu.Vivin Peneliti juga mewawancarai
salah satu karyawan yaitu Mbak. Erlin beliau memberikan
keterangan sebagai berikut:

“Setelah Bapak Bupati Hendy dating kesini, saya dan

karyawan lain senang karna dengan semakin luas batik

dikenal maka kami akan semakin sejahtera karena banyak

peminat batik maka honor semua karyawan akan naik, dan

akan lebih banyak orang yang mempunyai kesempatan

bekerja.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa
pemerintah Kebupaten Jember memberi Bukti nyata keseriusan
Pemerintah dalam mengembangkan UMKM vyang ada di seluruh
daerah antara lain yaitu Pemerintah membentuk suatu program
kampung binaan yang bermaksud untuk memudahkan Pemerintah

Daerah dalam membimbing serta membina UMKM vyang ada di

Kota. UMKM PT Sekarwaru batik dengan membuatkan galeri

® Mbak.Erlin diwawancarai oleh Peneliti, Jember 27 agustus 2023.
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khusus agar sekarwaru batik bisa di kenal oleh masyarakat
internasional.

Selain itu lbu Vivin Rofikoh selaku pemiliki UMKM
Sekarwaru batik juga sangat memperhatikan efek samping atau
dampak yang terjadi pada lingkungan ketika proses pembuatan batik
miliknya.

Peminat

Minat merupakan dorongan dari naluri manusia, hamun bisa
pula dorongan dari pemikiran yang disertai perasaan.Minat yang
hanya muncul dari dorongan perasaan tanpa pemikiran, mudah
berubah sesuai dengan perubahan perasaannya. Menurut Frans
Sudiro mengatakan bahwa ‘“Minat merupakan salah satu aspek
psikologis yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap sikap
perilaku dan minat juga merupakan sumber motivasi yang akan
mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang mereka
lakukan”. Minat beli konsumen adalah tahapan dimana konsumen
membentuk pilihan mereka diantara beberapa merek yang tergabung
dalam perangkat pilihan, kemudian pada akhirnya melakukan suatu
pembelian pada suatu alternatif yang paling disukainya atau proses
yang dilalui konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa yang
didasari oleh bermacam pertimbangan. Kemudian Hasan dalam
Randi Saputra mendefinisikan “Minat beli sebagai kecenderungan

konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan
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yang berhubungan dengan keputusan pembelian yang diukur dengan
tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian

Dalam usaha batik UMKM Sekarwaru minat konsumen
terbilang cukup tinggi, bahkan salah satu sekolah SD Unggulan
Nurul Huda Kalisat memasan batik di UMKM Sekarwaru untuk
dijadikan batik guru. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan
Ibu.Vivin Rofigoh selalu pemilik UMKM Sekarwaru Batik beliau
memberikan keterangan sebagai berikut:

“Minat Konsumen dan masyarakat, Alhamdulillah cukup

tinggi, penjualan batik di UMKM sekarwaru laris, bahkan

ada permintaan setiap tahunnya di SD Unggalan Nurul

Huda.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas SD Unggulan Nurul
Huda adalah salah satu peminat batik di PT Sekarwaru batik minat
beli SD Unggulan Nurul Huda setiap tahunnya adalah sebuah
perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam
membeli atau memilih produk, berdasarkan pengalaman dalam
memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan
menginginkan suatu produk. Di lihat dari pengertian di atas bahwa
minat kepada produk batik sekarwaru salah satunya SD Unggulan
Nurul Huda karna sangat tertarik pada kualitas yang di berikan.

Selain pada Ibu. Vivin peneliti juga melakukan wawancara

pada konsumen yaitu Kepala Sekolah SD Unggulan Nurul Huda

® Ibu.Vivin Rofiqoh, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 27 Agustus 2023.
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Faigotul Lailiyah, S.Pd beliau memberikan pernyataan sebabagi
berikut:

“Setiap Tahunnya saya membeli batik di Sekarwaru batik,

karena desain yang sangat bagus-bagus, juga kualitasnya,

dan harganya yang masih terjangkau’*°

Beradarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat kepala
sekolah tertarik pada batik produksi PT UMKM Sekarwaru batik
karna produk yang di tawarkan selain bagus dan dari kepercayaan
kepala sekolah SD Unggulan Nurul Huda terhadap kualitas dan
kepercayaan terhadap penjual, sehingga dari dua tahap tersebut
munculah minat untuk membeli di lihat dari pengertian di atas
bahwa minat kepada produk batik Sekarwaru salah satunya SD
unggulan nurul huda karna sangat tertarik pada kualitas yang di
berikan.

Selain itu kita juga melakukan wawancara kepada konsumen
yang lain seperti lbu Gita konsumen asal kalimantan beliau
memberikan pernyataan seperti berikut:

“Saya adalah salah satu pelanggan yang terbilang paling

jauh mungkin, saya sering memesan pada Ibu Vivin karna

selain bisa riques motif saya juga senang akan hasilnya,
misal ketika saya mesen motif batik untuk anak di sana bisa

mengkolaborasikan misal kartun yang bermotif batik dan

lain sebagainya dan saya juga tau sekarwaru itu dari

internet’’. 1t

10 Faiqotul Lailiyah, S.Pd, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 31 Agustus 2023.
1 bu Gita, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 8 september 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa ibu
gita adalah salah satu konsumen dari kalimantan yang menemukan
UMKM batik dari jejaring sosmed, sosial media sangat di perlukan
mengingat dalam kebutuhannya untuk mengenalkan UMKM
kepada masyarakat dan , UMKM perlu melakukan konfigurasi dan
rekonfigurasi atas jejaring yang dimiliki. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perubahan lingkungan bisnis untuk dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan zaman.
ketertarikan ibu gita selain gampang dalam memesan karna di
bantu oleh canggihnya teknologi ibu gitu juga bisa riqoues motif
batik dan juga kualitas yang bagus.

Selain itu kita juga melakukan wawancara kepada konsumen
yang lain seperti Mas Yusuf salah satu guru di SDN Mrapen 02
beliau memberikan pernyataan sebagai berikut:

“Setiap saya beli batik saya selalu beli ke Mbak Vivin, karna

kualitas cukup bagus, hanya saja di sana mungkin kurang

luas tempat produksinya dan untuk penjemuran Kkurang
maksimal jadi terkendala pada cepatnya pesanan’’*2

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa
Mas Yusuf sebagai konsumen tertarik menjadi pelanggan di
UMKM PT Sekarwaru batik karna Mas Yusuf membeli suatu
produk yang didasarkan pada pengalaman, kepercayaan dan kualitas

produk yang di berikan.

12 Mas Yusuf, diwawancarai oleh peneliti, Jember 9 september 2023.
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Selain itu kita juga melakukan wawancara kepada konsumen
yang lain seperti lbu Matus salah satu pelanggan sekaligus tetangga
di sana beliau memberi pernyataan sebagai berikut.

“menurut saya batik di sana cukup murah satu helai batik

yang berukuran 2,8 m sudah cukup untuk di buat baju untuk

saya dan untuk anak saya, selain batiknya memang bagus

harganya untuk orang seperti saya masih masuk’’.**

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa

Ibu Matus adalah salah satu tetangga dan pelanggan di UMKM PT
Sekarwaru batik, Ibu Matus berlangganan dikarenakan harga yang
rendah sebab Dalam penetapan harga, UMKM PT Sekarwaru
batik biasanya didasarkan pada suatu kombinasi barang/jasa lain
serta keuntungan yang memuaskan. Keputusan dari konsumen
ini tidak hanya berdasarkan pada harga semata, tetapi
banyak juga factor lain yang menjadi pertimbangan, misalnya
kualitas barang atau jasa, kepercayaan terhadap perusahaan dan
sebagainya. dari penjelasan di atas dapat di lihat bahwa ketertarikan
ibu matus karna melihat harga dan kualitas yang di berikan oleh
produk sekarwarubatik.

Selain itu kita juga melakukan wawancara kepada konsumen
yang lain seperti Mas Khoirul salah satu anak yang pernah PPL di
sana beliau memberikan pernyataan sebagai berikut.

“Menurut saya kualitas yang di berikan oleh sekarwaru

terhadap batik yang di ciptakannya cukup baik, dulu saya
pernah ppl di sana, saya belajar membatik di sana, saya

13 |bu Matus, diwawancarai oleh peneliti, jember 9 september 2023.
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kualitas b agus juga bisa riques motif yang relevan pada

zaman medern, jadi kita pakai batik tidak terkesan seperti

orang kuno.”***

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa
Mas Khoirul sangat kertarik karna kualitas yang bagus dan motif
bisa di | sesui keinginan lakukan, hal ini di lakukan untuk menarik
minat konsumen karna sangat penting minat konsumen dengan
memberikan kualitas karna yang ditawarkan oleh penjual memiliki
kualitas yang lebih tinggi dibandingkan produk pesaing. Karna
Untuk meningkatkan perilaku pembelian dengan berfokus pada
kualitas produk, yang harus dilakukan manajemen adalah fokus
pada fungsi dan sifat produk untuk memuaskan selera dan
kebutuhan konsumen berdasarkan kualitas yang dikeluarkan. yang
bagus dan harga yang terjaungkau dan pelayanan yang sangat
memuaskan maka minat konsumen akan tinggi serta penjualannya
batik akan sangat tinggi juga. Dari itu maka UMKM Sekarwaru
akan semakin maju ketika sudah menawarkan kualitas, desain, motif
bisa riques sesuai dengan kemauan Kita dan pelayanan yang sangat
bagus.

b. Faktor Penghambat

Banyak hambatan-hambatan yang dihadapi oleh UMKM

Sekarwaru Batik, seperti, bahan baku yang kurang, permintaan desain

% Mas khoirul, diwawancarai oleh peneliti, jember 10 september 2023.
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gambar yang sulit, dan mencampur warna sesuai dengan permintaan
konsumen.
1) Bahan baku

Bahan baku adalah persedian yang dibeli oleh pabrik
industry atau perusahaan untuk di proses menjadi barang yang
awalnya setengah jadi menjadi sebuah produk yang jadi dan
berkualitas. Bahan baku sangat diperlukan bagi pengusaha ataupun
pemilik UMKM maupun pemilik usaha kecil. Kekurangan bahan
baku dapat menghambat pengerjaan suatu produk yang dibuat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan
Sekarwaru Batik yaitu Mbak Sintia beliau menyampaikan sebagai
berikut:

“Menurut saya Faktor menghabat ketika kekurangan bahan

kain untuk membuat batik, maka pengerjaan batik itu akan

berhenti, dan menunda proses membuat batik tidak cepet
selesai”

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat di lihat bahwa
kekurangan bahan baku menjadi suatu permasalahan yang sangat
penting di UMKM PT Sekarwaru batik, karena bahan baku adalah
“bahan yang membentuk bagian integral produk jadi”. Tidak
berbeda dengan peralatan, bahan baku juga merupakan bagian
terpenting dalam produksi. Seperti yang kita ketahui Bahan yang
digunakan untuk membuat batik tulis ataupun batik cap biasanya
sama, Yyaitu: kain mori, malan dan pewarna khusus batik,Seperti

yang di terangkan di atas faktor bahan baku sangat berpengaruh
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terhadap produksi batik di UMKM PT Sekarwaru batik, Hal ini
sejalan dengan yang di sampaikan oleh karyawan UMKM PT
Sekarwaru batik bahwa kekurangan bahan baku menjadi kendala
paling besar dalam produksi.
Desain
Desain adalah sebuah rancangan atau gambar. Desain batik
yang sulit dapat menghambat pekerjaan pembuatan produk batik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan Mbak
Rika beliau menyatakan sebagai berikut:
“Menggambar Desain baru pada batik itu membuat kita
kesulitan jika masih belum ada arahan dari pemilik yaitu
Mbak Vivin, karena permintaan desain yang begitu rumit
membuat pekerjaan batik itu sangat lama, karena harus

sangat detail menggambarnya, jika salah makan bahan kain

pembuatan batik akan rusak karna gambar yang tidak

sesuai”™®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di lihat bahwa
kesulitan dalam membuat motif batik yang baru di karenakan
Desain motif mengandung nilai seni tinggi serta sumber daya
manusia dengan penguasaan teknologi yang sederhana sampai
madya. Sehingga adanya motif batik yang baru akan sangat sulit
bagi pembatik untuk membuatnya. Di lihat dari pengertian di atas
dapat di lihat bahwa desain motif pada batik sangat mengandung
nilai seni yang sangat tinggi karyawan PT Sekarwaru batik cukup

kesulitan mendesain apabila ada motif yang baru.

%5 |bu. Rika diwawancarai oleh Peneliti, Jember 25 Agustus 2023.
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Selain pada Ibu.lka peneliti juga melakukan wawancara
kepada pemilik Sekarwaru Batik yaitu kepada Ibu Vivin Rofikoh
beliau memberikan pernyataan sebabagi berikut:

“Ya, terkadang desain baru membuat para karyawan merasa
kesulitan, karena konsumen disini ketika membeli batik bisa
request permintaan, jadi yang jadi kendala bagi karyawan
desain baru yang cukup rumit, dari itu saya turun tangan
untuk memberikan contoh cara menggambar desain baru
pada batik, karna kalua tidak begiru biasanya mendesain
atau menggambar batik 1-2 hari bisa selesai 5 hari karena
proses mendesain yang cukup sulit”*°

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dilihat
bahwa desain gambar batik yang baru membuat para karyawan
kesulitan dan penghambat proses pembuatan batik itu sendiri,
biasanya selesai dalam waktu 1-2 hari bisa selsai sampai jangka 5
hari karena desain yang cukup sulit bagi karyawan untuk
menggambarnya.

3) Pewarnaan Batik

Perwarnaan adalah tehnik yang di gunakan untuk memberi
warna terhadap kain batik yang sebelumnya sudah di desain dan
sudah canting dan penghambat yang menjadi kesulitan sebagai
berikut

Dalam hal ini mbak Zainia Fitri menjelaskan terkait
kesulitan dalam mewarnai:

“Kesulitan ketika akan mewarnai itu ketika ada warna yang

harus di campur untuk mendapatkan warna yang di
inginkan, karna di situ kita tidak boleh salah dan kita harus

%8 Ibu Vivin rofiqoh, di wawancarai oleh peneliti, jember 25 agustus 2023.
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sangat teliti dalam mecampurnya selain itu ketika proses
pewarnaan kita juga harus terus konsentrasi warna tersebut
harus di letakkan pada tempat yang semestinya dan yang
terakhir dalam proses pewarnaan Kita harus sangat hati-hati
takut ada malan yang tidak tersambung, karna hal itu akan
mempengaruhi warna tersebut bisa terlewat™"’

Berdasarkan wawancara diatas dapat diliha Beberapa
kendala pada pewarnaan batik yang menggunakan zat warna alam
antara lain prosesnya tidak praktis karena diperlukan proses
pencelupan berulangulang dan juga mencampurkan warna yang satu
dengan warna lain untuk menciptkan warna tertentu itu sangat sulit,
ketersediaan variasi warnanya agak terbatas hanya untuk warna-
warna cerah, dan ketersediaan bahannya yang tidak siap pakai.
kesulitan dalam pewaranaan ketika akan mencampurkan warna agar
mendapatkan hasil yang sesuai dengan desain batik, karna ketika
salah dalam mencampurkan warna maka pewarnaan itu gagal dan

harus mengulang untuk mencampurkan warna sesuai keingan yang

diminta konsumen.

C. Pembahasan Temuan

Pada pembahasan temuan ini, peneliti akan menguatkan data yang telah
peneliti temukan dilapangan yang sudah dijelaskan di atas. Data-data tersebut
akan peneliti bahas secara mendalam menggunkan teori-teori yang sesuai dengan

fokus penelitian. Adapun pembahasan sebagai berikut:

17 Mbak Zainia Fitri, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 25 Agustus 2023.
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1. Peranan UMKM Sekarwaru Batik Dalam Mensejahterakan

Perekonomian Karyawan.

Berdasarkan hasil penejelasan data yang telah disajikan dan dianalisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap temuan yang disesuaikan dengan teori-
teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian ini. Pembahasan
penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat dalam skripsi
ini Adapun rincian pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Kita dapat melihat bahwa UMKM berperan penting, pengingat
perkembangan UMKM yang signitifikan dan perannya sebagai penyumbang
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia terbesar. Hal ini menunjukan peran
dominan UMKM dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peningkatan
UMKM oleh karena itu sangat penting dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan pekerja dengan memajukan ekonomi serta memberikan hal
pentingnya UMKM untuk meningkatkan pembangunan ekonomi pekerja.

Temuan di atas diperkuat oleh Astana Himmatul Aliya Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) ialah bagian yang cukup besar dalam
perekonomian negara, karena sangat berperan penting untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat, keberadaan UMKM sangat lah penting dalam
pertumbuhan ekonomi negara serta dapat bermanfaat dan mendistrubusikan
pendapatan masyarakat maupun karyawan dan kesejahteraan sangatlah
penting dalam kegiatan ekonomi, kesejahteraan ini menunjukkan bahwa

setidaknya karyawan maupun masyarakat sudah mampu dalam memenuhi
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kebutuhan sehari-harinya, apalagi adanya UMKM yang dapat membantu
mewujudkan hal tersebut.*®
Demikian juga dengan Peranan UMKM Sekarwaru Batik Dalam
Mensejahterakan Perekonomian Karyawan yaitu dengan cara membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, meskipun tidak menempuh
pendidikan tinggi mereka tetap bisa bekerja dan menyejahterakan kehidupan
mereka sendiri. Dengan terbuka pekerjaan di UMKM Sekarwaru batik dapat
memnafaatkan potensi yang dimiliki masing-masing karyawan seperti
kreatifnya dll.
Faktor Pendukung Dan Penghambat UMKM Dalam Upaya
Mensejahterakan Karyawan Di Sekarwaru Batik Di Desa Tegal Waru,
Mayang, Jember
Berdasarkan hasil penejelasan data yang telah disajikan dan dianalisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap temuan yang disesuaikan dengan teori-
teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian ini. Pembahasan
penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat dalam skripsi
ini Adapun rincian pembahasan ini adalah sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
Terdapat faktor pendukung dalam upaya mensejahterakan
karyawan di Sekarwaru Desa Tegal Waru Mayang yaitu faktor pendukung
yang pertama yaitu dukungan dari Bupati Jember yang juga

mengupayakan pembukaan galeri khusus diberbagai daerah agar

1 Astana Himmatul Aliya, “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Untuk

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal limu Ekonomi 3. No 1 (Mei-2022):64-69.
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pemasaran batik terusmeningkat dan berkembang agar masyarakat sekitar
tidak menjadi pengangguran dan mendapatkan pekerjaan,  faktor
dukungan dari pemerintah itu juga sangat penting karena akan membuat
pemilik dan para karyawan semangat dalam bekerja dan optimis dalam
mengembangkan usaha batik.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Anindita
Trinura Novitasari Karena itu dukungan pemerintah dapat memberikan
solusi bagi UMKM untuk mampu bertahan dalam situasi dan kondisi yang
saat itu tidak baik. UMKM sebagai bentuk penerapan spesialisasi
keunggulan komparatif dari setiap daerah dalam mewujudkan
pembangunan ekonomi yang membuka peluang kerja bagi masyarakat
melalui inisiatif dan peran pemerintah bersama berbagai lapisan
masyarakat untuk mengelola sumber daya yang ada baik sumber daya
alam maupun sumber daya manusia untuk merancang pembangunan
ekonomi yang tepat bagi pertumbuhan perekonomian.*

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Monica Dwipi
Salam, yaitu melihat berbagai manfaat yang akan diberikan oleh UMKM
terhadap daerah, maka peran Pemerintah Daerah dalam memberikan

dorongan untuk mengembangkan UMKM ini merupakan suatu hal yang

® Anindita Trinura Novitasari, “Kontribusi Umkm Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Era
Digitalisasi Melalui Peran Pemerintah,” Journal of Applied Business and Economic (JABE) 9, no. 2
(Desember 2022) 184-200. https://journal.Ippmunindra.ac.id/index.php/JABE/article/view/13703/5398
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perlu dilakukan agar UMKM di daerah dapat semakin berkembang dan
berkontribusi dengan baik.?

Faktor yang kedua adalah peminat, peminat merupakan bagian
yang terpinting dalam UMKM karena semakin banyak peminta batik
makin semakin meningkat hasil penjualan batik. Itulah faktor pendukung
dari UMKM batik Sekarwaru.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Umar Husein
Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai pengaruh
cukup besar terhadap perilaku dan minat juga merupakan sumber motivasi
yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang mereka
lakukan.*

Dengan adanya peran pemerintah sangtalah penting untuk UMKM,
semakin ada dukungan dari pemerintah dan membuat UMKM sukses
maka akan semakin banyak masyarakat tidak pengangguran, dan karyawan
juga akan semakin sejahtera, dan ketika Bupati Jember ikut pendukung
UMKM batik yang berada di Desa Tegal Waru Mayang, maka peminat
batik akan semakin meningkat, karena peminat merupakan hal yang
penting juga bagi kesuksesaan UMKM di masyarakat, semakin banyak
peminat maka akan semakin meningkat pula pemesanan batik.

Selain itu sisa malan dari limbah batik di UMKM Sekarwaru batik

juga dapat di kelola kembali oleh pemilik agar bisa di jadikan nilai rupiah.

2 Monica Dwipi Salam* , Ananta Prathama, ¢’Peran Pemerintah Daerah Dalam
Pengembangan Umkmthe Role Of Local Governments In The Development Of Umkm’’ Jurnal
Kebijakan Publik, Vol.13, No.2, 2022, file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/8012-18212-2-PB.pdf.

21 Umar Husein, Manajemen Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia
Pusaka, 2010), 45.
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b. Faktor Penghambat

Terdapat faktor penghambat dalam upaya mensejahterakan
karyawan di Sekarwaru Desa Tegal Waru Mayang vyaitu faktor
penghambat antara lain yaitu, bahan baku, desain, dan pewarnaan pada
batik.

Faktor Penghambat Pertama Bahan baku sangat diperlukan bagi
pengusaha ataupun pemilik UMKM maupun pemilik usaha kecil.
Kekurangan bahan baku dapat menghambat pengerjaan suatu produk yang
dibuat. Salah satu penghambat dari UMKM Sekarwaru Batik adalah ketika
kurangnya bahan buku maka terhambat memproduksi batik.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Maesaroh Bahan
baku adalah persedian yang dibeli oleh pabrik industry atau perusahaan
untuk di proses menjadi barang yang awalnya setengah jadi menjadi
sebuah produk yang jadi dan berkualitas. Bahan baku sangat diperlukan
bagi pengusaha ataupun pemilik UMKM maupun pemilik usaha kecil.
Kekurangan bahan baku dapat menghambat pengerjaan suatu produk yang
dibuat. Ketersediaan bahan baku menjadi bagian yang paling penting di
dalam proses produksi dan harus ada pada saat dibutuhkan.?

Faktor penghambat Kedua Desain, desain merupakan Langkah
dalam pembuatan batik, karena semakin rumit permintaan desain dari

konsumen, maka terkendala cara pembuatan batik, pada UMKM

%2 Maesaroh dan Dina Yulia, “Pengaruh Penerapan Metode Mat]Erial Requirement Planning
(Mrp) Dan Metode Economic Order Quantity (Eoq) Terhadap Efisiensi Biaya Bahan Baku,” Journal of
Management Studies 9, no.3 (September- Desember 2022). 136-137.
https://ejurnal.latansamashiro.ac.id/index.php/APJMS/article/view/761/692
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Sekarwaru batik pemiliknya harus turun langsung dalam pembuatan batik
ketika ada permintaan desain baru jika tidak maka pola baru pada batik
membuat karyawan sekarwaru batik bingung dan tidak tahu, jika sudah
dicontohkan oleh pemilik sekarwaru batik maka karyawan mudah
mengikuti pola desain batik yang baru.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Yulimarni dkk yaitu
Pembuatan desain batik yang baik harus sesuai motif batik yang dirancang
dan tampak jelas pada produk (kain batik) dan menarik secara estetis,
estetis disini maksudnya adalah desain motif yang terdapat pada batik
setidaknya sudah menerapkan semua atau salah satu prinsip seni/desain,
maka dari itu banyak karyawan jika mendapatkan desain batik yang baru
terasa sulit karna kurang nya refrensi.”®

Faktor penghambat yang Ketiga yaitu pewarnaan pada batik
Perwarnaan adalah tehnik yang di gunakan untuk memberi warna terhadap
kain batik yang sebelumnya sudah di desain.

Beberapa kendala pada pewarnaan batik yang menggunakan zat
warna alam antara lain prosesnya tidak praktis karena diperlukan proses
pencelupan berulangulang dan juga mencampurkan warna yang satu
dengan warna lain untuk menciptkan warna tertentu itu sangat sulit, dan
apabila salah dalam mencampurkan wara maka harus mengulang untuk

mencampurkan warna sesuai keingan yang diminta konsumen.

2 Yulimarni, Widdiyanti, Anin Ditto, Taufik Akbar, dan Sri Sundari, “Pelatihan Batik Tulis

bagi Kelompok Ibu Rumah Tangga Batu Limo Kota Padang Panjang,” Jurnal Abdi Masyarakat

Indonesia

(JAMSI) 2, no.2 (Maret 2022) 671-678. http://jamsi.jurnal-

id.com/index.php/jamsi/article/view/304/187
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Yola Suhaini, dan
Adriani pewarnaan batik yang menggunakan zat warna alam antara lain
prosesnya tidak praktis karena diperlukan proses pencelupan
berulangulang dan juga mencampurkan warna yang satu dengan warna
lain untuk menciptkan warna tertentu itu sangat sulit, ketersediaan variasi
warnanya agak terbatas hanya untuk warna-warna cerah, dan ketersediaan
bahannya yang tidak siap pakai. kesulitan dalam pewaranaan ketika akan
mencampurkan warna agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan desain
batik, karna ketika salah dalam mencampurkan warna maka pewarnaan itu
gagal dan harus mengulang untuk mencampurkan warna sesuai keingan
yang diminta konsumen.**

Kendala pewarnaan ketika pencampuran warna yang sulit
karyawan UMKM PT Sekarwaru batik harus selalu di damping oleh
pemilik 1bu Vivin Rofigoh.

Dari ketiga faktor penghambat yaitu dari bahan baku, desain, dan
pewarnaan yang membuat produksi di UMKM PT sekarwaru batik sering

memiliki kendala.

2 yola Suhaini, dan Adriani, “Proses Pewarnaan Batik Di Kecamatan Lunang Pesisir Selatan
(Studi Kasus Di Rumah Batik Dewi Busanaa Lunang,” Gorga : Jurnal Seni Rupa 11, no.1 (Januari-Juni
2022), 221-224. https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/gorga/article/view/31245
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. UMKM Sekarwaru Batik di Desa Tegal Waru Kecamatan Mayang

Kabupaten Jember mempunyai dampak posited terhadap masyarakat

diantaranya yanitu pembuka peluang kerja dan lapangan pekerjaan untuk

meningkatkan kesejahteraan karyawan yang tidak menumpuh pendidikan
tinggi mereka bisa mempunyai peluang untuk bekerja dan busa membantu
ekonomi keluarga.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat UMKM Sekarwaru Batik di Desa

Tegal Waru yaitu:

e  Faktor mendukung UMKM Sekarwaru Batik di Desa Tegal Waru dalam
mesejahterakan karyawannya yaitu mendapatkan dukungan dari buapti
jember, dan peminat dari konsumen yang membuat penjulan sekarwaru
batik terus meningkat.

e Faktor penghambat UMKM Sekarwaru Batik di Desa Tegal Waru yaitu
sulitnya ketika mendapatkan desain yang cukup rumit, bahan baku yang
kurang dan pewarnaan, itulah faktor penghambat yang membuat
karyawan merasa kesulitan.

B. SARAN
1. Pimpinan industri Sekarwaru Batik Alat dan bahan. Pemilik batik Sekarwaru
haruslah selalu menyediakan ketersediaan alat dan bahan yang akan

digunakan untuk membatik, lebih melengkapi dan memperbanyak
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ketersediaan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membatik agar proses
produksi batik dapat berjalan dengan baik dan lancar.

. Tenaga kerja batik Sekarwaru haruslah mampu mengelolah tenaga kerja
sebaik mungkin, memberikan upah yang memadai, memberikan motivasi
kepada para pekerja. Selain itu pengusaha batik juga harus gesit mencari
informasi mengenai pelatihan mengenai pembatikan baik yang diadakan oleh

pemerintah melaui disperindag maupun pelatihan yang diadakan pihak lainya.
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perekenomian UMKM UMKM, deskriptif sekarwaru  batik
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mayang UMKM PT a. Observasi non mengetahui
kabupaten a. Pengertian sekarwaru partisipasi faktor pendukung
jember kesejahteraan batik b. Wawancara dan penghambat
3. karyawan b. Konsep 2.Data c. Dokumentasi umkm dalam
. karyawan kesejahteraan sekunder: . Analisis data upaya
c. Definisi jurnal. Buku, deskriptif kualitatif mensejahterakan
ekonomi dan lain-lain. dengan  Langkah- karyawan di
d. Konsep kangkah: sekarwaru  batik
ekonomi a. Kondensasi data di desa tegal
b. Penyajian data waru,  mayang,
a. Definisi c. Menarik jember?
karyawan kesimpulan

. Keabsahan data:
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PEDOMAN WAWANCARA

A. PEMILIK

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Tahun berapa UMKM PT sekarwaru batik di dirikan?

Mengapa UMKM batik ini mengambil nama sekarwaru?

Apa tujuan utama yang melandasi berdirinya UMKM PT sekarwaru batik?
Bagaimana visi dan misi UMKM PT sekarawaru batik?

Apa saja motif yang di produksi di UMKM PT sekarwaru batik?

Bagaimana kualitas produk batik yang di tawarkan UMKM PT sekarwaru
batik

Bagaimana struktur organisasi di UMKM PT sekarwaru batik?

Bagaimana peran pemerintah setempat dalam membantu meningkatkan atau
memajukan UMKM PT sekarwaru batik?

Bagaimana sistem pengupahan terhadap karyawan UMKM PT sekarwaru

batik?

10) Apa saja yang menjadi faktor penghambat di UMKM PT sekarwaru batik ?

11) Bagaimana dampak terhadap lingkungan sekitar dengan adanya UMKM PT

sekarwaru batik?

12) Bagaimana respon masyarakat terhadap adanya UMKM PT sekarwaru batik?

B. KARYAWAN

1)

2)

Sudah berapa lama anda menjadi karyawan di UMKM PT sekawaru batik?

Bagaimana pendapat anda tentang adanya UMKM PT sekarwaru batik?



3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

Berapa nominal upah yang anda terima ketika bekerja di UMKM PT
sekarwaru batik

Upah yang di berikan apakah cukup untuk memenuhi kebutuhan anda dan
keluarga?

Apa faktor penghambat anda dalam pekerjaan anda di UMKM PT sekarwaru

batik?

KONSUMEN

Apa alasan anda memilih memilih produk dari UMKM PT sekarwaru batik
dari pada produk batik di UMKM lain?

Apakah sering ada kendala ketika anda memesan produk batik di UMKM PT
sekarwaru batik? Dan bagaimana solusi apabila ada kendala terhadap
pesanan anda

Bagaimana cara anda memesan produk di UMKM PT sekarwaru batik?
Menurut anda bagaimana harga yang di patok di UMKM PT sekarwaru
batik?

Bagaimana kualitas batik yang di berikan oleh UMKM PT sekarwaru batik?
Dari mana anda tau UMKM PT sekarwaru batik?

Seberapa sering anda memesan produk batik di UMKM PT sekarwaru batik?

Untuk tempat produksi apakah dapat di jangkau dengan mudah?

D. MASYARAKAT BIASA

1) Apa pendapat anda tentang adanya UMKM PT sekarwaru batik?

2) Apa dampak dari adanya UMKM PT sekarwaru batik?
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